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Permasalahan dalam penelitian ini adalah terjadinya perilaku menyimpang 
akibat dari keberadaan pakter tuak terhadap perilaku sosial masyarakat sekitar 
Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 
melatarbelakangi masyarakat meminum tuak, mengetahui apa saja perilaku sosial 
masyarakat peminum-minuman tuak, dan mengetahui apa saja dampak dari 
keberadaan pakter tuak terhadap perilaku masyarakat sekitar Desa Padang Lancat 
Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif, yakni pengolahan dan penyajian data dengan cara menggambarkan 
ataupun menguraikan masalah yang terjadi dalam penelitian ini. Penentuan 
informan penelitian ini dengan menggunakan Purposive Sampling, yang terdiri 
dari kepala desa, tokoh agama, tokoh adat, masyarakat, penjual tuak dan peminum 
tuak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa faktor yang melatarbelakangi 
masyarakat meminum tuak di Desa Padang Lancat adalah faktor lingkungan, 
faktor ekonomi yang lemah, faktor kemauan sendiri, dan faktor kebudayaan. 
Perilaku sosial yang sering mereka lakukan bahkan telah menjadi kebiasaan 
sehari-hari adalah untuk menghabiskan waktu sambil menikmati tuak, menikmati 
tambul, merokok, bernyanyi, berjudi, bahkan mabuk-mabukkan untuk mencari 
dan mendapatkan kesenangan semata. Perilaku sosial yang disebabkan oleh para 
peminum-minuman tuak itu sendiri berkaitan dengan kerusakan moral para 
peminum itu sendiri, aspek kekerasan fisik, kenakalan remaja, dan sebagainya. 
Sedangkan dampak pakter tuak terhadap perilaku sosial di Desa Padang Lancat 
adalah menimbulkan gangguan kenyamanan, ketertiban, ketentraman, keamanan 
masyarakat sekitar. Dalam hal ini pakter tuak setiap malamnya selalu dihuni oleh 
banyak pelanggan dalam hal ini sering disebut peminum tuak yang mabuk 
sehingga mengganggu masyarakat setempat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 (ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah ص
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل





 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis dibawah ...ٍ..ى






C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk ta mar butah ada dua: 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 
harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 






2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 





Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang 
Ditinjau dari sudut perkembangan manusia, kebutuhan untuk 
berinteraksi sosial semakin besar ketika berada dalam suatu kelompok baik itu 
suatu perusahan, industri atau organisasi lainnya. Pada hakekatnya manusia 
adalah makhluk sosial yang tidak dapat lepas dengan manusia lainnya dan 
mempunyai hasrat untuk berkomunikasi atau bergaul dengan orang lain. 
Manusia mempunyai naruli untuk senantiasa berhubungan dengan sesamanya. 
Hubungan yang sinambungan tersebut menghasilkan pola pergaulan yang 
dinamakan pola interaksi sosial. Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-
pandangan mengenai kebaikan dan keburukan. Pandangan-pandangan tersebut 
merupakan nilai-nilai manusia, yang kemudian sangat berpengaruh terhadap 
cara dan pola pikirannya.
1
 
Interaksi sosial merupakan suatu fondasi dari hubungan yang berupa 
tindakan yang berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku dan diterapkan 
di dalam masyarakat atau suatu organisasi. Dengan adanya nilai dan norma 
yang berlaku, maka interaksi sosial itu sendiri dapat berlangsung dengan 
baik.Masyarakat merupakan kumpulan individu yang hidup bersama secara 
terus menerus dan memiliki tatanan kehidupan serta peradaban. Dalam sebuah 
masyarakat terjadi interaksi sosial yang berkesinambungan yang melahirkan 
berbagai fakta-fakta sosial, proses interaksi ini mereka membutuhkan nilai dan 
                                                          
1




norma tertentu. Kehidupan masyarakt berjalan berkesinambungan dengan 
mempedomani nilai-nilai tertentu yang terdapat dalam masyarakat.
2
 Defenisi 
masyarakat selanjutnya adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup 
lama hidup berkerjasama, sehingga mereka ini dapat mengorganisasikan 




Setiap individu dalam masyarakat selalu mengadakan interaksi sosial 
dengan warga masyarakat lainnya, interaksi sosial merupakan bentuk umum 
dari proses sosial. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan timbal balik 




Di dalam kehidupan masyarakat dimana terdapat interaksi sosial, 
setiap hari masyarakat bekerja dalam memenuhi kebutuhan hidupnya ada yang 
berupa kebutuhan pokok dan sekunder. Adapun masyarakat bertempat tinggal 
di perkotaan dan pedesaan atau perkampungan, umumnya masyarakat yang 
bertempat tinggal di perkotaan bekerja sebagai aparatur negara ataupun 
pengusaha sedangkan masyarakat yang ada di perkampungan umumnya 
mereka bekerja sebagai petani dan pengusaha kecil-kecilan. Namun, pada 
hakikatnya masyarakat merupakan makhluk sosial yang saling bergaul dan 
saling membutuhkan sehingga terjadi interaksi yang mengakibatkan terjadinya 
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Soerjono Soekarno, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 
hlm.143.  
3
Herwan Tiyako Dan Neltje F. Katuk, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Gunadarmam, 1996), 
hlm.146. 
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pembauran antara masyarakat yang satu dengan yang lain, sehingga kebiasaan 
berkumpul sering terjalin antara masyarakat tersebut.  
Masalah sosial merupakan suatu gejala (fenomema) sosial yang 
mempunyai dimensi atau aspek kajian yang sangat luas atau kompleks dan 
dapat ditinjau dari berbagai perspektif (sudut pandang atau teori)
5
. Fenomena 
sosial adalah semua perilaku yang dipengaruhi atau mempengaruhi dilakukan 
oleh seseorang atau kelompok lain. Fenomena sosial dapat diartikan sebagai 
peristiwa yang terjadi dan dapat diamati dalam kehidupan masyarakat.
6
 
Penyimpangan perilaku negatif ditimbulkan oleh kebiasaan 
mengkonsumsi minuman tuak secara berlebihan hingga mabuk, yang pada 
akhirnya tidak jarang memicu lahirnya pelanggaran atau bahkan tindak pidana 
lain yang sangat meresahkan masyarakat. Bahkan dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar tindak pidana dan pelanggaran hukum yang terjadi baik itu 
berupa kecelakaan lalu lintas, penganiayaan, pemerasan, pemerkosaan, 
pencurian, bahkan kekerasan yang terjadi di lingkungan keluarga adalah 
dilatar belakangi atau diawali dengan mengkonsumsi minuman beralkohol. 
Meminum tuak dikatakan sebagai perilaku yang menyimpang, karena 
hampir semua orang tahu akan bahaya dampak buruk dari meminum- 
minuman tuak. Masalah utama di sini ialah di mana para remaja menjadikan 
perilaku meminum-minuman keras sebagai tren remaja masa kini yang di 
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Salah satunya di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan daerah yang paling dikenal oleh 
masyarakat luas khususnya di Tapanuli Selatan sebagai daerah pakter tuak. 
Pakter tuak pada umumnya adalah sebutan untuk kedai/warung penjual tuak. 
Awalnya pakter tuak hanya berfungsi sebagai tempat perkumpulan 
keluarga ketika merayakan pesta atau dalam bahasa batak (siriaon) untuk 
acara minum-minum keluarga, tapi dalam hal ini secukupnya (jumlahnya 
dalam keadaan terbatas) dan tidak mabuk-mabukan. Tapi seiring dengan 
zaman dan bertambahnya permintaan membuat pakter yang semula tempat 
berkumpul keluarga menjadi tempat berjualan (kedei pakter) yang menjual 
tuak dalam jumlah yang tak terbatas meskipun akan menimbulkan banyak 
pelanggan yang mabuk. Kedei pakter tuak sekarang ini hanya berkonsep 




Sebagaimana yang diketahui bahwa tuak adalah salah satu minuman 
tradisional adat batak toba, tetapi pada saat ini penggunaan tuak banyak 
disalah gunakan, salah satunya seperti untuk menenangkan fikiran, hingga 
kehilangan kesadaran/mabuk-mabukan, sehingga membuat kericuhan sering 
terjadi di kedai/pakter tuak. 
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Mengingat keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 1997 tentang 
Pengawasan dan Pengendalian Minuman Beralkohol dan Peraturan Menteri 
Perdagangan Republik Indonesia Nomor: 20/MDAG/PER/4/2014 tentang 
pengendalian dan pengawasan terhadap pengadaan,pengedaran dan penjualan 
minuman beralkohol.
9
 Dalam peredaran alkohol ada tempat tertentu atau jenis 
tertentu yang bisa dijual di dalam masyarakat dalam pengawasan pemerintah. 
Oleh sebab itu, keberadaan minuman beralkohol banyak menimbulkan 
masalah dan bisa disebut sebagai penyakit masyarakat. Sehingga tidaklah 
mengherankan apabila tuak yang termasuk dalam jenis yang mengandung 
bahan yang memabukkan baik yang diolah secara tradisional maupun secara 
modern, banyak ditemukan dalam kehidupan masyarakat mulai dari kota-kota 
besar yang merupakan pusat kegiatan, provinsi hingga ke pelosok pedesaan 
yang terpencil dari suatu kabupaten.
10
 
Penyalahgunaan minuman tuak dapat membawa dampak negatif bagi 
yang mengkonsumsinya dan juga masyarakat di sekitarnya, misalnya yang 
bersangkutan dapat berperilaku yang bertentangan dengan norma baik itu 
norma agama maupun norma sosial yang hidup di dalam masyarakat.  
Dalam Islam, minuman tuak juga disebut khamar. Sesuai Hadits 
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bersabda sebagai 
berikut: 
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ُهَما َأنَّ النَِّبَّ َصلَّ  ُكلُّ ُمْسِكٍر »ى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل: َعِن اْبِن ُعَمَر َرِضَي اهلُل َعن ْ
 )رواه مسلم(« ََخٌْر، وَُكلُّ ُمْسِكٍر َحرَامٌ 
Artinya: Dari Ibnu Umar r.a.,ia berkata, “saya tidak mengetahui sesuatu, 
kecuali berasal dari Nabi Saw. Beliau bersabda,tiap-tiap yang memabukkan 




Berdasarkan hadits di atas, jelas bahwa khamar tidak hanya berarti 
minuman yang memabukkan akan tetapi juga sangat diharamkan. Bahkan, 
sabda Rasulullah SAW. tersebut menjelaskan bahwa tiap-tiap yang 
memabukkan adalah khamar. 
                    
               
Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.(QS. 
Al-Baqarah: 195). 
 
Berdasarkan ayat di atas, larangan Allah SWT agar manusia tidak 
berbuat sesuatu yang menjatuhkan dirinya sendiri apalagi menganiaya hingga 
membinasakan diri, Allah SWT melarang manusia untuk membunuh dirinya 
sendiri karena Allah SWT Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
12
 
Masalah minuman tuak ini sebenarnya bukan hal yang asing lagi untuk 
masyarakat. Adanya anggapan bahwa tuak adalah minuman tradisional, 
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khususnya masyarakat batak, mereka mengonsumsi tuak dengan alasan tuak 
adalah minuman adat yang turun-menurun. Sebagian besar pelaku minuman 
tuak ini berasal dari orang kelas atas sampai golongan menengah dan 
golongan bawah. Minuman tuak mudah untuk didapatkan karena banyak yang 
menjualnya baik itu secara tertutup maupun terbuka yang menjajahkan di 
pinggir jalan. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, bahwasannya di Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan terdapat 
7 pakter tuak yang mengakibatkan dampak perilaku sosial, sehingga 
menimbulkan keresahan bagi masyarakat Desa Padang Lancat. Dari efek yang 
memabukkan itu para remaja sering melalukan perilaku sosial misalnya 
tindakan kriminal yang lain seperti berkelahi, bernyayi dengan sesama remaja 
lainnya yang sering terjadi di tengah malam.
13
 
Masalah lain yang muncul dari pengaruh minuman tuak adalah 
pengerusakan fasilitas umum di desa Padang Lancat, seperti tempat beribadah 
dan fasilitas lainnya. Mata pencaharian masyarakat desa padang lancat adalah 
bertani dan berkebun, jika hasil kebun dicuri oleh remaja yang berperilaku 
nakal otomatis pendapatan masyarakat akan terganggu misalnya hasil 
kebunnya berkurang seperti karet dan salak akibat dicuri oleh remaja yang 
berperilaku nakal. Hal itulah yang menguatkan adanya pernyataan serta opini 
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masyarakat bahwa minuman tuak dapat memicu tindakan kejahatan. Karena 
itulah masyarakat setempat merasa resah akibat perilaku meminum tuak.
14
 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu M. 
Ritonga salah satu warga Desa Padang Lancat mengatakan bahwa: 
Pada masa dulu yang menjadi peminat tuak hanya dari kalangan orang 
dewasa tapi sekarang peminatnya bukan hanya orang dewasa saja 
melainkan kalangan remaja berjenis kelamin laki-laki berusia 15-20 
tahun karena faktor terikut kawan. Kedai  pakter tuak tersebut sudah 
turun-temurun dan tiap tahunnya semakin bertambah karena 
peminatnya yang kian banyak. Masyarakat di sekitar Desa Padang 
Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 
khususnya para pemuda dan bapak-bapak sudah tidak asing lagi 
dengan namanya tuak, mereka menganggap dengan minum tuak dapat 
menghilangkan stress, obat penenang dan dapat menambah stamina. 
Pada sore hari hingga larut malam pemuda ataupun bapak-bapak mulai 
memadati tempat yang biasanya digunakan untuk berkumpul 
meminum tuak. Para peminum yang berkumpul seringkali 
mengekspresikan diri dengan mengobrol, menyanyi dan sesekali 
bertengkar dengan teman. Peminum tuak kadang membuat keributan 
atau kekacauan di tengah malam ketika masyarakat setempat sedang 





 Sedangkan Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan Ibu R. Ritonga salah satu warga Desa Padang Lancat mengatakan 
bahwa: 
Masyarakat Padang Lancat menjual minuman tuak dan juga ikut serta 
meminum tuak.Biasanya orang yang minum tuak akan membuat 
keributan di daerah sekitar, dan membuat ketidaknyamanan masyakat 
dengan perilaku peminum tuak.Adapun faktor yang melatarbelakangi 
tradisi minum tuak dalam masyarakat desa padang lancat adalah faktor 
ikut-ikutan, faktor lingkungan, faktor permasalahan, dan faktor 
kurangnya pengetahuan tentang agama. Di Desa Padang Lancat 
Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan ada kurang lebih 
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dari 7 pakter tuak.Jumlah peminum-minuman tuak sekitar 59 orang 




Dengan demikian dampak keberadaan pakter tuak terhadap perilaku 
sosial masyarakat sebenarnya ada positif dan negatifnya. Adapun dampak 
positif yang ditimbulkana dari keberadaan  pakter tuak ini adalah pertama: 
pakter tuak bisa menjadi tempat  melepasakan lelah bagi masyarakat setelah 
seharian bekerja. kedua: pakter tuak berfungsi sebagai sarana komunikasi 
dalam hal saling tukar pikiran antar sesama  masyarakat peminum tuak. 
Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan dari keberadaan pakter tuak 
adalah pertama: pakter tuak ini bisa menjadi tempat yang menimbulkan 
berbagai macam keributan, kericuhan serta kerusuhan  yang dapat 
mengganggu ketenangan masyarakat yang tinggal di sekitar pakter 
tuaktersebut. Kedua: keberadaan pakter tuak bisa menjadi sarana  terciptanya 
tindakan kriminal yang lain seperti penganiayaan, pencurian,perjudian dan 
ugal-ugalan di jalan.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap "Dampak Keberadaan Pakter Tuak 
Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Sekitar Desa Padang Lancat 
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B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi fokus 
masalah dalam penelitian ini membahas untuk mengenai Dampak Keberadaan 
Pakter Tuak Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Sekitar Desa Padang 
Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. Dengan 
mengetahui dampak keberadaan pakter tuak terhadap perilaku sosial di sekitar 
Desa Padang Lancat. 
 
C. Batasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman penegertian dalam memehami 
judul penelitian ini, maka penulis membuat batasan istilah sebagai berikut: 
1. Dampak Pakter Tuak 
Secara sederhana dampak diartikan sebagai akibat atau pengaruh 
ketika akan mengambil suatu keputusan, yang bersifat timbal balik antara 
satu dengan yang lainnya. Sejalan dengan itu, dampak merupakan keadaan 
dimana ada hubungan timbal balik antara satu dengan yang lain akibat dari 
pada apa yang dipengaruhi dan apa yang mempengaruhi.
17
 Menurut 
pemahaman peneliti pengertian dampak yaitu akibat, imbas baik secara 
postif atau negatif  dari sebuah tindakan yang dilakukan oleh satu/ 
sekelompok orang yang melakukan kegitan tertentu.  
Pakter tuak adalah menyebut warung tempat meminum tuak istilah 
pakter tuak untuk menyebut warung tempat meminum tuak dan istilah 
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masih melekat sampai sekarang. Saat ini pakter tuak tidak hanya didirikan 
dikampung batak saja, namun penggunaan istilah pakter tuak tetap 
melekat pada setiap warung yang menjual tuak bahkan di daerah 
perantauan yang terdapat masyarakat etnis Batak Toba.
18
 Dampak pakter 
tuak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terjadinya kerusuhan dan 
keributan yang dapat mengakibatkan keresahan masyarakat sekitarkedai 
atau warung tuak yang berada di sekitar Desa Padang Lancat Kecamatan 
Batang Toru Kabuapten Tapanuli Selatan. 
2. Perilaku Sosial  
Perilaku sosial adalah adanya suatu hubungan yang dilakukan oleh 
manusia dengan lingkungan sekitar. Perilaku sosial adalah aktifitas fisik 
dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka 
memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial.
19
 
Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan psikis seseorang terhadap orang 
lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain yang 
sesuai dengan tuntutan sosial.
20
 
Perilaku sosial adalah suasana saling ketergantungan yang 
merupakan keharusan untuk menjadmin keberadaan manusia sebagai bukti 
bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sebagai diri pribadi 
tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan bantuan dari 
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orang lain. Oleh karena itu, manusia dituntut mampu bekerja sama, saling 
menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, toleran dalam hidup 
bermasyarakat.
21
 Perilaku sosial yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah interaksi sosial antara individu dengan masyarakat  sebenarnya ada 
bentuk positif dan negatifnya. Dalam bentuk positif di masyarakat 
contohnya: menjaga kebersihan lingkungan (kerja bakti), sedangkan dalam 
bentuk negatif di masyarakat seperti, kericuhan serta kerusuhan  yang 
dapat mengganggu ketenangan masyarakat dimalam hari, tawuran, serta 
ugal-ugalan dijalan raya. 
3. Masyarakat  
Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang 
berasal dari kata latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat 
berasal dari bahasa Arab syarakat yang berarti (ikut serta dan 
berpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling 
bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi.
22
 Menurut 
pemahaman peneliti masyakat adalah sekumpulan individu-individu yang 
hidup bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama 
yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah ini, yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat meminum Tuak 
Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan? 
2. Bagaimana perilaku sosial masyarakat peminum-minuman Tuak di Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan? 
3. Bagaimana dampak Pakter Tuak terhadap perilaku sosial masyarakat 
sekitar Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli 
Selatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat meminum 
Tuak Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Mengetahui perilaku sosial masyarakat peminum-minuman Tuak di Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
3. Mengetahui dampak keberadaan Pakter Tuak terhadap perilaku sosial 
masyarakat sekitar Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru 







F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini secara teoritis mempunyai kontribusi yang besar 
terhadap Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 
Khazanah ilmu pengetahuan khususnya bidang Komunikasi Penyiaran 
Islam bagi remaja. 
c. Penelitian ini diharapkan menjadi literatur dan menjadi dorongan 
dalam penelitian serupa, membangun masyarakat Desa Padang Lancat 
Kecamatan Batang Toru. 
2. Secara Praktis  
a. Sebagai tugas dan syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial 
(S.sos) dalam Ilmu Komunikasi Penyiaran Islam Institut Agama Islam 
Negeri Padangsidimpuan. 
b. Sebagai bahan perbadingan bagi peneliti selanjutnya yang memiliki 
keinginan membahas pokok masalah yang sama. 
c. Sebagai landasan atau bahan pertimbangan bagi mahasiswa atau pihak 
lain yang mengadakan penelitian lanjutan di masa yang akan datang, 








G. Sistematika pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian maka disusun 
sistematika pembahasannya sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II, Kajian Pustaka dan kajian terdahulu. 
Bab III, Metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan lokasi 
penelitian, jenis penelitian, subyek penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data. 
Bab IV, Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
Gambaran khusus tentang dampak keberadaan pakter tuak terhadap perilaku 
sosial masyarakat sekitar desa padang lancat kecamatan batang toru kabupaten 
tapanuli selatan. 





A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Dampak  
Pengertian dampak menurut kamus besar bahasa indonesia adalah 
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik postif maupun 
negatif.
23
 Dampak adalah keinginan untuk membujuk, menyakinkan, 
mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar 
mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. Sedangkan dampak 
secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap 
keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak 
tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga 




Dampak menurut Waralah Rd Cristo adalah suatu yang diakibatkan 
oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif atau negatif atau pengaruh kuat 
yang mendatangkan akibat baik negatif maupun positif. Menurut Hikmah 
Arif pengertian dampak secara umum dalam hal ini adalah segala sesuatu 
yang ditimbulkan akibat adanya sesuatu dampak itu sendiri juga bisa berat, 
konsekuensi sebelum dan sesudah adanya sesuatu.
25
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2. Pengertian Pakter Tuak 
Tuak adalah salah satu minuman dalam golongan alkohol, hasil 
fermentasi dari bahan minuman/buah yang mengadung gula. Umumnya 
tuak di daerah sumatera utara terbuat dari tanaman/pohon aren atau kelapa. 
Tuak telah dikenal cukup lama dan menjadi minuman yang dijajakan 
secara bebas sejak dulu oleh masyarakat di berbagai wilayah Nusantara.
26
 
Tuak merupakan sadapan yang diambil dari mayang enau atau aren 
atau aren (arenga pinnata). Kalau dalam Bahasa Indonesia, sadapan dari 
pohon enau atau aren disebut nira. Nira tersebut rasanya manis, sedangkan 
ada dua jenis tuak sesuai dengan resepnya, yaitu yang manis dan yang 
pahit (mengandung alkohol). Tuak memegang peranan penting dalam 
kehidupan masyarakat Batak. Peranan ini mungkin didapati pada acara 
atau maupun dalam kehidupan sehari-hari.  
Sedangkan "pakter" adalah sebutan orang batak untuk warung atau 
kedai. Terkadang ada sebutan kedai tuak. Hanya saja konotasi lopo lebih 
sering diasumsikan sebagai tempat orang minum tuak. Sehingga 
masyarakat Batak Toba lebih sering menggunakan istilah pakter tuak 
untuk menyebut warung tempat meminum tuak dan istilah itu masih 
melekat sampai sekarang. Saat ini pakter tuak tidak hanya di dirikan di 
kampung Batak saja, namun penggunaan istilah pakter tuak tetap melekat 
                                                          
26
Nova Rina Sinaga, "Pemanfaatan Warung Tuak Di Kabupaten Rokan Hulu" dalam 




pada setiap warung yangmenjual tuak bahkan di daerah perantauan yang 
terdapat masyakat etnis batak toba.
27
 
3. Perilaku Sosial Masyarakat 
a. Pengertian Perilaku Sosial 
Perilaku adalah setiap cara reaksi atau respon manusia, 
makhluk hidup terhadap lingkungannya. Dengan kata lain, perilaku 
adalah aksi, reaksi, terhadap rangsangan.
28
 Perilaku adalah suatu 
tindakan rutin yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sehari-
hari berdasarkan motivasi ataupun kehendak untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkannya, dan hal itu mempunyai arti baginya.
29
 
Perilaku sosial bisa diartikan sebagai tindakan sosial. Dalam 
hal ini Max Weber mengartikan tindakan sosial sebagai tindakan 
seseorang individu yang dapat mempengaruhi individu-individu 
lainnya dalam masyarakat. Dalam bertindak atau berperilaku seseorang 
individu hendaknya memperhitungkan keberadaan individu lainnya 
dalam masyarakat, hal ini perlu diperhatikan mengingat tindakan sosial 
menjadi perwujudan dari hubungan atau perilaku sosial.
30
 
b. Kebiasaan Pengunjung Di Pakter Tuak 
Perilaku para pengunjung kedai/pakter tuak yang sering 
mereka lakukan bahkan telah menjadi kebiasaan yang menjadi budaya 
seperti menghabiskan waktu sambil menikmati tuak, berbincang-
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bincang, menikmati tambul, merokok, bernyayi, bersendaugurau, 
berjudi bahkan mabuk-mabukan untuk mencari dan mendapat 
kesenangan semata. Kebiasaan yang cukup sering terjadi di kedai tuak 
memimbulkan kericuhan baik adu argumen ataupun adu jotos. Para 
pengomsumsi tuak umumnya mengonsumsi lebih dari satu botol tuak 
dan bisa menghabiskan waktu hingga berjam-jam.
31
 
c. Perilaku Sosial Akibat Meminum Tuak 
Dampak minum-minuman berakohol menimbulkan dampak 
yang buruk bagi peminum seperti misalnya: merusak syaraf, 
mengakibatkan perilaku menyimpang, memicu tindakan tidak 
bermoral, mengakibatkan gangguan keamanan ketertiban dan juga 
mendorong tindak kejahatan. Alkohol termaksud zat adiktif, artinya zat 




Tingkat penyalahgunaan minuman beralkohol dalam 
masyarakat pada umumnya, dan lingkungan remaja sudah sangat 
meresahkan semua pihak. Dan akibat dari penyalahgunaan minuman 
beralkohol tersebut sangat memprihatinkan dan berdampak 
membahayakan masa depan bangsa Indonesia di masa yang akan 
datang. Minuman beralkohol merupakan penyakit masyarakat yang tak 
kunjung bisa diselesaikan sejak zaman dahulu. 
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Berikut beberapa pengaruh perilaku sosial akibat meminum 
tuak: 
1) Suka Berbohong  
Peminum akibat pengaruh minum-minuman tuak responden 
suka membohongi orang tuanya seperti untuk mendapatkan uang 
lebih dengan cara yang menyimpang dengan banyak alasan 
misalnya meminta uang tabahan dengan alasan untuk memperbaiki 
kendaraannya, namun kendaraan tersebut tidak ada yang harus di 
perbaiki kemudian uangnya dipakai untuk membeli minum-
minuman tuak ketika kehabisan uang saku yang diberikan oleh 
orang tua dengan terpaksa berbohong dengan anggota keluarga 
untuk mendapatkan uang. Berdasarkan pernyataan diatas dapat 
diambil suatu pernyataan bahwa perilaku berbohong disebabkan 
akibat pengaruh minum-minuman tuak. Karena tidak memiliki 
uang untuk mendapatkan minuman tuak maka mendapatkan 
keinginan harus dengan cara menyimpang seperti dengan cara 
berbohong kepada orang tua. 
2) Menggadaikan Barang 
Menjual barangnya dengan uang, namun ternyata penjual 
mempermudah peminum untuk mendapatkan kebutuhannya 






3) Terganggunya Pekerjaan 
Pengaruh peminum dalam pekerjaan mengalami kekeliruan 
dalam menjalankan tugas yang diberikan orang tua, yang 
disebabkan oleh gangguan pikiran peminum. 
4) Menganggu Keamanan Warga 
Menganggu kenyamanan warga disekitar lokasi remaja 
yang berkegiatan minum-minuman tuak maupun merugikan 
masyarakat seperti, ribut contohnya perilaku remaja dalam 
kegiatan minum-minuman keras/tuak juga sebagian dari mereka 
sambil bermain gitar dengan suara yang tinggi kemudian dengan 
bernyanyi secara bersama-sama dilarut malam. 
5) Mencuri 
Dimana mencuri merupakan mengambil hak milik orang 
lain tanpa izin. Selain berkegiatan minum-minuman sebagian dari 




4. Faktor Penyebab Meminum Tuak 
Mengkonsumsi minuman tuak adalah salah satu bentuk 
penyimpangan sosial. Penyimpangan sosial yang terjadi di kalangan 
remaja tidak akan begitu saja muncul apabila tidak ada faktor penarik atau 
pendorong. Faktor penarik berada di luar diri seseorang sedangkan faktor 
pendorong berasal dari dalam diri/keluarga yang memungkinkan 
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seseorang untuk melakukan penyimpangan tersebut. Dibawah ini akan 
dijelaskan secara lebih rinci alasan utama dalam meminum tuak.
34
 
a. Faktor Individu 
Rasa ingin tahu adalah kebutuhan setiap individu yang berasal 
dalam dirinya, terutama bagi generasi muda dimana salah satu sifatnya 
adalah ingin mencoba hal-hal yang baru. Rasa ingin tahu terhadap  
minuman tuak yang mereka dianggap sebagai sesuatu yang baru dan 
kemudian mencobanya, akibat ingin tahu itulah akhirnya menjadi 
pengkomsumsi tetap.  
b. Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan juga sering membuat pengkomsumsi 
minuman tuak bertambah, karena lingkungan yang kurang baik selalu 
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengenal sesuatu yang 
buruk seperti minuman tuak. 
Selain itu faktor lingkungan sering pula menyebabkan 
pengkomsumsi minuman tuak bertambah. Salah satu bentuk faktor 
lingkungan yang menyebabkan bertambahnya pengkomsumsi 
minuman tuak adalah lingkungan tempat bergaul dengan teman yang 
selalu memberikan kesempatan pada mereka untuk mengenal 
minuman keras ini sehingga motif coba-coba sampai pada taraf 
ketagihan membuat mereka senantiasa mengkonsumsi minuman tuak. 
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c. Faktor Agama  
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang utama yang 
sangat dibutuhkan bagi anak dimana hal tersebut secara langsung 
berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak. Pendidikan 
beragama pada anak merupakan awal pembentukan kepribadian, baik 
atau buruk kepribadian anak tergantung pada orang tua serta 
lingkungan yang mengasuhnya. 
d. Faktor Pendidikan 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi sebuah bangsa. 
Karena perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dapat diukur 
melalui tingkat dan kualitas pendidikan serta tingkat kualitas sumber 
daya manusia (SDM). Pendidikan yang baik pada seseorang sangat 




5. Pandangan Islam Tentang Meminum Tuak 
Khamar atau minuman tuak berasal dari kata arab yaitu khomaro, 
yahmuru, hamron yang artinya menutupi, dan khamar bisa juga diartikan 
dengan tuak, arak, atau anggur. Asy- Syafi‟i berpendapat bahwa segala 
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                  
                  
       
 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya(meminum) 
Khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengunduh nasib dengan 
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan". (QS. Al-Maidah: 90). 
 
Menurut tafsir Al-Misbah tentang surah al-maidah ayat 90 adalah 
setelah menjelaskan persoalan makanan, kini disinggung-Nya soal 
minuman yang terlarang dan yang biasa berkaitan dengan minuman itu. 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya meminum khamr dan 
segala yang memabukkan walau sedikit, dan ber-judi, berkurban untuk 
berhala-berhala, panah-panah yang digunakan mengudi nasib, adalah 
kekejian dari aneka kekejian yang termaksud perbuatan setan. Maka, 
karena itu, jauhilah ia, yakni perbutan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan dengan memeroleh semua yang kamu harapkan.
37
 
Tuak adalah minuman yang dapat memabukkan, dan telah 
jelashukumnya adalah haram sesuai dengan yang terdapat dalam Al-
Qur‟an danhadis.Tetapi tuak tersebut masih tetap bebas diperjual belikan 
di Desa Padang Lancat, dan hal tersebut yang menjadi permasalahan. 
Karena dengan mengkonsumsi tuak banyak remaja yang rusak masa 
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depannya akibat dampak negatif dari mengkonsumsi tuak tersebut, seperti 
banyaknya remaja yang berperilaku nakal. 
Hukum tuak di samakan dengan khamr hal ini dapat dilihat dari 
pengertian khamr yakni cairan yang di hasilkan dari perangian biji-bijian atau 
buah-buahan dan mengubah sari patinya menjadi alkohol dengan 
menggunakan kata lisator (enzim) yang memiliki kemampuan untuk 
memisahkan unsur-unsur tertentu yang berubah melalui proses peragian. Hal 
ini tidak dipersoalkan khamr tersebut terbuat dari bahan apa saja oleh sebab 
itu minuman jenis apapun, baik minuman itu terbuat dari anggur, korma, 
madu, gandum, dan biji-bijian, maupun jenis yang lain apabila minuman itu 




Adapun penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah: 
1. Dessy Hartina, Nim 1510200012 Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, Judul Penelitian "Tinjauan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Sewa 
Menyewa Pohon Kelapa Untuk Tuak Di Desa Hapesong Baru Kecamatan 
BatangToru Kabupaten Tapanuli Selatan". Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian terdahulu penelitian ini pelaksanaan sewa 
menyewa yang dilakukan masyarakat Desa Hapesong Baru tidak sesuai 
dengan kompilasi hukum ekonomi syariah karena mereka menggunakan 
manfaat dari objek sewa sebagai minuman tuak yang merupakan minuman 
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yang di larang dalam syariat islam faktor penyebab terjadinya sewa 
menyewa pohon kelapa karena kurangnya pendidikan dan pengetahuan 
mengenai agama, dorongan ekonomi, dan faktor kebiasaan yang sulit 
dihilangkan. Pada penelitian ini memiliki kesamaan  dengan penilitian 
penulis yakni sama-sama membahas mengenai faktor penyebab dalam 
minuman tuak. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini 
membahas tentang sewa menyewa pohon kelapa untuk tuak yang 
dilakukan masyarakat Desa Hapesong Baru karena menggunakan manfaat 
dari objek sewa sebagai minuman yang dilarang dalam syariat islam, 
sedangkan pada penelitian penulis yaitu membahas mengenai akibat yang 
dampak keberadaan pakter tuak terhadap perilaku sosial masyarakat. 
2. Rizki Fadillah Siregar, Nim: 1410200111 Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, “Tinjauan Fiqih 
Muamalah Terhadap Pengaturan Peredaraan Minuman Beralkohol Dalam 
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 06/M-DAG/PER/2015”. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu bahwa tinjauan fiqih 
muamalah terhadap pengaturan peredaran minuman beralkohol dalam 
peraturan menteri perdagangan Nomor 06/M-DAG/PER/2015 yang 
mentakan bahwa kebolehan memperjual belikan minuman beralkohol jelas 
tidak sesuai dengan kaidah-kaidah fiqih muamalah jual beli dan ajaran 
islam. Pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti penulis 
yakni sama-sama membahasa tentang peredaran minuman beralkohol 




syariat islam sedangkan perbedaan yaitu pada penelitian ini membahas 
mengenai peredaraan minuman beralkohol dalam peraturan menteri 
perdagangan Nomor 06/M-DAG/PER/2015, sedangkan peneliti penulis 
membahas mengenai dampak keberadaan pakter tuak itu sendiri terhadap 
perilaku peminum tuak. 
3. Maulud Kurniawan Siregar, Nim: 121200015 Jurusan Bimbingan Dan 
Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Istitut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan, “Upaya Tokoh Masyarakat Dalam 
Mengatasi Perilaku Minuman Keras Dikalangan Remaja Di Desa Sipupus 
Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara”. Dari 
hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa perilaku minum-minuman keras remaja di desa sipupus kecamatan 
padang bolak julu kabupaten padang lawas utara adalah berbohong, 
mencuri, merokok, membolos, menonton film pornografi, perkelahian 
antar remaja, serta kebut-kebutan, dan upaya yang dilakukan tokoh 
masyarakat dalam mengatasinya yaitu preventif, represif, rehabilitasi, dan 
kuratif. Pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis 
yakni sama-sama membahas tentang perilaku meminum-minuman keras. 
Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini lebih mengacu pada perilaku 
pemimun-minuman keras dikalangan remaja saja, sedangkan penelitian 
penulis tidak memandang faktor usia baik remaja maupun dewasa. 
Adapun di dalam kajian terdahulu penulis menemukan persamaan dan 




adalah bahwa tuak dapat menimbulkan berbagai macam perilaku sosial yang 
dapat mengganggu masyarakat. Perbedaannya adalah bahwa penelitian ini 
fokus membahas dampak dari keberadaan pakter tuak terhadap masyarakat 
peminum tuak yang juga akan berdampak pada kenyamanan masyarakat 






A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Februari sampai November 
2020. Adapun Lokasi yang diteliti yaitu di Desa Padang Lancat Kecamatan 
Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. Adapun alasan peneliti menetapkan 
Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 
sebagai lokasi penelitian karena pada dasarnya lokasi tersebut banyak berdiri 
pakter tuak dan daerah tersebut sudah dikenali sebagai desa pakter tuak. 
Selain itu, kurangnya pemahaman masyarakat tentang ilmu religius di desa 
tersebut dan banyaknya masyarakat yang melakukan perilaku sosial yang 
menyimpang. Penetapan Desa Padang Lancat sebagai lokasi penelitian untuk 
memudahkan perolehan informasi dan menghemat biaya maupun waktu 
penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian Dan Jenis Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari datanya jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 
yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 








2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 




Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual 
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan mengenai dampak keberadaan pakter 
tuak terhadap perilaku sosial di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang 
Toru KabupatenTapanuli Selatan. 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dibutuhkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi, kondisi, dan latar belakang penelitian.
41
 Informan 
dalam penelitian ini adalah kepala desa, tokoh agama, tokoh adat, masyarakat, 
peminum tuak, dan penjual tuak yang keseluruhannya berjumlah 23 orang di 
Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 
secara keseluruhan yang mengetahui dampak pakter terhadap perilaku sosial 
masyarakat sekitar.  
Teknik yang digunakan untuk menentukan informan penelitian ini 
adalah purposive sampling dimana peneliti menetapkan informan berdasarkan 
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anggapan bahwa informan dapat memberikan informasi yang diinginkan 
peneliti sesuai dengan permasalahan penelitian. Dengan kata lain informan 
yang dipilih adalah informan kunci yang baik pengetahuan serta keterlibatan 
mereka dengan permasalahan yang akan diteliti tidak diragukan lagi. Selain 
itu nantinya semua informan tersebut diwawancarai secara mendalam (indepth 
interview) untuk mendapatkan informasi yang valid, relevan dan memadai.
42
 
D. Sumber Data  
Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah subjek tempat 
memperoleh data.
36
 Pada penelitian ini sumber data dapat diklasifikasikan 
menjadi dua bagian, yaitu sumber data primer dan sukunder. Untuk lebih jelas 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan 
dalam penelitian.
37
 Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
berdasarkan data penelitian langsung dari kepala desa, tokoh agama, tokoh 
adat,masyarakat, peminum tuak, dan penjual tuak sekitar Desa Padang 
Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan adalah 
sebanyak 23 orang dengan rincian kepala desa 1, tokoh agama 1, tokoh 
adat 1, masyarakat 11, peminum tuak 7, dan penjual tuak 2.  
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2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, 
tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya.
38
 Adapun 
sumber data sekunder ataupun data pelengkap yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah kepala desa dan perangkat-perangkat desa yang mana 
data ini berguna sebagai penegasan sekaligus data hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, penelitian langsung terjun ke 
lapangan untuk mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat di Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil 
penelitian yang akan diperoleh nantinya. 
1. Observasi  
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki.
43
 Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan peneliti 
dengan turun langsung ke lokasi penelitian untuk melihat permasalahan 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang dipakai adalah observasi 
nonpartisipan yaitu penulis turun ambil bagian dalam kegiatan yang 
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diteliti. Observasi lapangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mengamati langsung bagaimana masyarakat menanggapi keberadaan 
pakter tuak terhadap perilaku sosial yang ada Di Sekitar Desa Padang 
Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan bentuk komunikasi antar dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memproleh informasi dari seseorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan 
tertentu.
44
 Wawancara adalah proses tanya jawab yang berlangsung secara 
lisan terhadap objek penelitian secara bertatap muka mendengarkan 
informasi atau keterangan. Dalam penelitian ini wawancara yang 
digunakan oleh penulis adalah wawancara dimana penulis mempersiapkan  
pertanyaan dalam pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis sesuai dengan masalah yang ingin diketahui.
45
 Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya pokok penting dari pembahasan. 
Dalam metode wawancara ada tiga bentuk yaitu: 
a. Wawancara terstruktur. Beberapa ciri dari wawancara terstruktur 
meliputi daftar pertanyaan dan kategori jawaban telah disiapkan, 
kecepatan wawancara terkendali, tidak ada fleksibilitas, mengikuti 
pedoman, dan tujuan wawancara biasanya untuk mendapatkan 
penjelasan tentang suatu fenomena. 
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b. Wawancara semi/terstruktur. Ciri-ciri dari wawancara semi terstruktur 
adalah pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur 
pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi 
terkontrol, ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam 
alur, urutan dan penggunaan kata, dan tujuan wawancara adalah untuk 
memahami suatu fenomena. 
c. Wawancara tidak terstuktur. Ciri-cirinya yaitu pertanyaan sangat 
terbuka, kecepatan wawancara sangat sulit di prediksi sangat feksibel, 
pedoman wawanacara sangat longgar urutan pertanyaan, penggunaan 




3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
menumental dari seseorang.
47
 Dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
48
 Untuk 
melengkapi data yang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara 
dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara semi 
terstruktur. Metode wawancara semi terstruktur ini digunakan untuk 
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mendapatkan data tentang apa saja dampak keberadaan pakter tuak 
terhadap perilaku sosial. Dalam hal ini penulis akan melakukan 
wawancara dengan kepala desa, tokoh agama, tokoh adat, masyarakat, 
peminum tuak, dan penjual tuak Desa Padang Lancat. Pedoman 
wawancara yang dilaksanakan dengan menulis pokok penting dari 
permasalahan yang akan diteliti, kemudian pertanyaan tersebut dapat 
dikembangkan oleh penulis sewaktu melaksanakan wawancara sampai 
data yang terkumpul dapat menjawab permasalah dalam penelitian ini, 
pertanyaan yang dikembangkan melalui pertanyaan pokok tersebut 
dijadikan sebagai data menopang hasil penelitian. 
F. Teknik Pengolahan Analisis Data 
 Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan kesimpulan yang 
disarankan oleh data.
49
 Data yang telah terkumpul kemudian dianalisi dengan 
menggunakan teknik deskriptif artinya semua data yang didapatkan akan 
dideskripsikan secara rinci dan kemudian diikuti dengan pembahasan teoritis 
untuk melihat relevansinya. 
 Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan 
membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data teratur, serta 
tersusun dan lebih berarti. Dalam penelitian kualitatif ini, teknik analisis data 
yang digunakan sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan 
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masalah. Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 
dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.
50
 
 Dibawah ini terdapat tahapan analisis data yang dilakukan oleh penulis, 
yakni: 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data, pemusatan perhatian 
penyederhaan serta transformasi data kasar yang diperoleh berdasarkan 
observasi, wawancara dan dokumentasi dari proses yang terjadi 
dilapangan.  
2. Penyajian data, yaitu ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
3. Teknik analisis perbandingan. Teknik analisis perbandingan digunakan 
dalam mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara sistematis 
dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data lainnya 
sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Upaya penarikan kesimpulan, setelah data tersebut selesai disajikan maka 
tahapan terakhir yang dilakukan penulis adalah menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang telah disajikan.
51
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A. Temuan Umum 
1. Sejarah Desa Padang Lancat 
Desa Padang Lancat Sisoma Kecamatan Batang Toru merupakan 
salah satu desa binaan dan sebagai desa percontohan di Kecamatan Batang 
Toru. Desa Padang Lancat Sisoma gabungan dari dua Desa yang bernama 
Desa Padang Lancat dan Desa Sisoma Jae. Hal ini karena penduduk desa 
Sisoma Jae sedikit maka desa Sisoma Jae digabung dengan desa Padang 
Lancat. Penggabungan ini terjadi pada tahun 2008. Setelah ada 
penggabungan Desa pada tahun 2008 nama kedua desa tersebut menjadi 
desa gabungan dengan nama Desa Padang Lancat Sisoma, Jaenya 
dihapuskan. Di desa Padang Lancat Sisoma sendiri terdiri dari dua dusun 
yaitu: 
a. Dusun 1 berada di Padang Lancat. 
b. Dusun 2 berada di Sisoma Jae 
2. Kondisi Geografis Desa 
Desa Padang Lancat Sisoma terbentuk atas dua dusun, memiliki 
luas wilayah435 Ha atau43,5 Km,dengan perincian sebagai berikut: 
a. Dusun I : 85 Ha 




Desa Padang Lancat Sisoma masuk dalam wilayah Kecamatan 
Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan yang berjarak ± 11 Km dari Ibu 
Kota Kecamatan dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Aek Siloung dan Aek Siandi-andi. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Aek Batas, Aek Lancat dan Aek 
Siarsik-arsik. 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Gunung Lubuk Raya. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Aek Batas. 
Sebagian besar lahan yang ada di Desa Padang Lancat Sisoma 
dimanfaatkan oleh penduduk untuk kegiatan perkebuanan, persawahan dan 
pemukiman. Secara rinci pemanfaatan lahan di Desa Padang Lancat 
Sisoma dapat terlihat pada tabel berikut: 
Tabel: 4.1 
Kondisi Demografi Desa 
 
No. Jenis Geografi Luas 
1 Persawahan 23 Ha 
2 Tegalan/ perladangan 7 Ha 
3 Kebun rakyat 390,2 Ha 
4 Perumahan/ pemukiman 11 Ha 
5 Kolam/ perikanan 2 Ha 
6 Hutan 0 
7 Perkantoran/ sarana sosial 
a. Kantor balai desa 
b. 4 unit mesjid 
c. 2 unit gereja 
d. 1 unit madrasah 
e. 2 unit SDN 













a. Keadaan Sosial 
Penduduk Desa Padang Lancat Sisoma berasal dari berbagai 
daerah yangberbeda-beda. Penduduk yang paling dominan berasal dari 
suku batak, sehinggatradisi-tradisi musyawarah sering dilakukan, serta 
gotong royong dan kearifanlokal yang lain sudah dilakukan oleh 
masyarakat sejak adanya Desa PadangLancat Sisoma. Hal tersebut 
secara efektif dapat menghindari adanya benturan-benturanantar 
kelompok masyarakat. 
Desa Padang Lancat Sisoma mempunyai jumlah penduduk 
1830 jiwa, yangterdiri dari laki-laki 775 jiwa, perempuan 1075 jiwa 











1 Dusun I 1162 Orang Pra sekolah 74 Orang 








 Jumlah  1830 Orang   
Sumber: Data Statistik Desa Padang Lancat Sisoma 
Berhubung karena Desa Padang Lancat Sisoma merupakan 
desa pertanianmaka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 








No. Jenis pekerjaan Jumlah orang 
1 Petani  682 orang 
2 Pedagang 24 orang  
3 PNS 12 orang  
4 Buruh 15 orang 
5 Pegawai lainnya 5 orang  
Sumber: Data Statistik Desa Padang Lancat Sisoma 
Komposisi penduduk Desa Padang Lancat Sisoma berdasarkan 










LK PR Total Islam Protestan 
1 DusunI 535 627 1162 1012 150 
2 Dusun II 284 384 668 668 - 
Jumlah 819 111 1830 1680 150 
Sumber: Data Statistik Desa Padang Lancat Sisoma 
b. Sarana dan Prasarana Desa 
Di Desa Padang Lancat Sisoma, sarana dan prasarana 
kehidupan yang tersedia masih kurang lengkap, untuk lebih jelasnya 
dalam hal ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel: 4.5 
Sarana Dan Prasarana Desa 








1 Balai Desa 1 unit  0,01 % Baik  
2 Kantor Desa 1 unit  0,01 % Baik  
3 Gereja 2 unit  0,02 % Baik  




5 SD Negeri 2 unit   Baik  




1 Tempat  Baik  
8 Sungai  3 sungai   Baik  
9 Jalan  5 Km  Layak 
dibangun  
10 MCK 5 unit   Tidak 
layak 
Sumber: Data Statistik Desa Padang Lancat Sisoma 
Karena tidak tersedianya sarana dan prasarana desa yang 
lengkap seperti tidak adanya taman kanak-kanak, mengakibatkan anak-
anak di Desa Padang LancatSisoma sekolah ke desa lain yang 
memiliki taman kanak-kanak. Tidak adanya bangunan irigasi 
mengakibatkan air sawah para petani sering mati sehingga hasil panen 
padi petani terkadang kurang baik, karena kekurangan air. 
c. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia (SDM) yang ada di Desa Padang Lancat 
Sisoma merupakan hal pokok yang wajid dimiliki oleh desa guna 
mendukung program-program baik Desa. Pemerintahan pusat dimana 
dalam menentukan suatu keberhasilan pembangunan adalah sumber 
daya manusia yang kuat. Berdasarkan data mengenai sumber daya 












Sumber Daya Manusia 
No. Sumber Daya Manusia 
(SDM) 
Jumlah  Satuan  
1 
Penduduk dan keluarga  
a.       Jumlah penduduk laki-
laki 
775 Orang  
b.      Jumlah penduduk 
perempuan 
1075 Orang  
c.       Jumlah keluarga 362 Keluarga  
2 
Sumber penghasilan utama penduduk 
a.       Pertanian, perikanan, 
perkebunan 
120 Orang  
b.      Pembangunan dan 
penggalian 
30 Orang  
c.       Industri pengolahan 
pabrik, kerajinan  
25 Orang  
d.      Perdangan besar/ 
eceran dan rumah makan  
12 KK 
e.       Angkutan, 
pergudangan, komunikasi 
5 KK 
f.       Jasa  5 KK 
3 
Tenaga kerja berdasarkan latar belakang pendidikan  
a.       Lulusan S-1 keatas 10 Orang  
b.      Lulusan SLTA 60 Orang  
c.       Lulusan SLTP 100 Orang  
d.      Lulusan SD 500 Orang  
e.       Tidak tamat SD/ tidak 
sekolah  
74 Orang  








d. Kondisi Ekonomi 
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Padang Lancat Sisoma 
secara kasat mata terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga yang 
berkategori miskin, sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini 
disebabkan karena mata pencahariannya di sektor-sektor usaha yang 
berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal seperti buruh 
bangunan, buruh tani, petani, perkebunan karet dan sawit dan sebagian 
kecil di sektor formal seperti honorer, tenaga medis dan lainnya.  
3. Visi dan Misi Desa Padang Lancat Sisoma 
a. Visi Desa  
“Desa Padang Lancat Sisoma menjadi beriman” 
Mewujudkan masyarakat Desa Padang Lancat Sisoma yang 
bermartabat danberbudi pekerti luhur serta pengembangan sumber 
daya manusia dan alam yangberkesinambungan. 
b. Misi Desa 
“Desa Padang Lancat Sisoma menjadi beradab” 
1) Melaksanakan tugas pemerintahan harus penuh rasa tanggung 
jawab karena“Siapa saja pemimpin yang mencurangi rakyatnya 
pasti masuk neraka” 
2) Membudayakan masyarakat agar beradab dalam setiap aspek 
kehidupan. 
3) Memberikan pengertian kepada generasi muda dan seluruh elemen 
masyarakat agar tidak berbuat anarkis. 
4) Meningkatkan dan melestarikan fasilitas perekonomian masyarakat 
5) Mendorong masyarakat berpartisipasi  pada  setiap pembangunan 
dan ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan di desanya. 
6) Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih melalui 









Berdasarkan dari data di atas, untuk terwujudnya visi misi 
pembangunan Desa Padang Lancat perlu adanya dukungan dari 
pemerintah, dan masyarakat dalam mengimplemtasikan visi misi 
pembangunan desa. Dimana dengan adanya visi misi yang jelas, dapat 
menjadi dasar pengembangan iklim organisasi, dalam organisasi juga 
lebih termotivasi untuk memberikan kinerja yang baik untuk mencapai 
visi dan menjalan misi sebaik mungkin. 
B. Temuan Khusus 
1. Faktor-Faktor Yang Melatarbelakangi Masyarakat Meminum Tuak 
Di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli 
Selatan 
Tuak merupakan suatu jenis cairan atau minuman yang 
mengandung alkohol yang terbuat dari nira kelapa atau jenis pohon 
penghasil nira lainnya seperti siwalan, lontar dan aren yang disadap dan 
kemudian hasil sadapannya didiamkan selama beberapa hari. 
Mengonsumsi tuak dapat menyebabkan ketangihan mabuk dan tidak 
mampu mengendalikan diri jika mengkonsumsi dalam jumlah yang 
berlebihan. 
Masalah meminum tuak ini sebenarnya bukan hal yang asing lagi 
bagi masyarakat, terkhususnya masyarakat Desa Padang Lancat 
Kabupaten Tapanuli Selatan, karena pada umumnya mereka 
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mengkomsumsi tuak dengan alasan bahwa tuak adalah minuman 
penghilang lelah karena seharian bekerja, penghilang stres ataupun suatu 
minuman penambah stamina bagi tubuh mereka. Seperti pendapat salah 
satu peminum tuak yang bernama Bapak Alex umur 47 tahun, mengatakan 
bahwa: 
Ketika saya meminum tuak,saya merasakan pikiran saya menjadi 
tenang, badan saya menjadi ringan, capek saya hilang karena 
seharian bekerja diladang, dan minuman tuak saya dapat 
berkumpul bersama teman-teman sambil menghibur diri seperti 
bernyayi sambil menikmati minuman sehingga membuat saya tidak 




Berdasarkan kutipan diatas, Bapak Alex mengatakan bahwa 
dengan mengkomsumsi tuak, pikiran menjadi tenang, tubuh menjadi sehat 
dan minum tuak bisa berkumpul bersama teman-teman sambil menghibur 
diri seperti bernyayi sambil meminum tuak sehingga tidak merasa lelah 
seharian berkerja. 
Perilaku meminum tuak sudah menjadi budaya di masyarakat baik 
itu dari faktor lingkungan, faktor ekonomi yang lemah, maupun faktor 
lainnya. Sebagaimana Bapak Marihot Anton umur 45 tahun selaku kepala 
desa, mengatakan bahwa: 
Saya kurang setuju dengan perilaku meminum tuak, karena pada 
dasarnya tuak itu ataupun sejenisnya yang dapat memabukkan itu 
adalah haram diagama kita, yakni agama Islam. Selain itu, 
meminum tuak juga dapat menimbulkan hal-hal negatif seperti 
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Berdasarkan kutipan di atas, kepala Desa Padang Lancat 
Kabupaten Tapanuli Selatan, mengatakan bahwa beliau kurang setuju 
dengan perilaku meminum tuak karena selain itu haram dilakukan, juga 
dapat berdampak negatif di kalangan masyarakat sekitar. 
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi masyarakat meminum 
tuak: 
1. Faktor Lingkungan 
Lingkungan sosial menjadi faktor penentu terhadap perubahan 
perubahan perilaku yang terjadi pada setiap individu atau kelompok. 
Kepribadian yang terbentuk pada seseorang dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan sosialnya serta didasari oleh berbagai faktor 
berlangsungnya interaksi sosial. Ketika seseorang mulai berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya, maka secara tidak langsung kepribadian 
akan timbul berdasarkan hasil interaksi tersebut. 
Salah satu faktor yang mendorong berkembangnya peminum 
tuak di Desa Padang Lancat adalah faktor lingkungan sosial atau faktor 
pergaulan. Orang yang sudah terbiasa bergaul dengan orang peminum 
tuak tertentu akan cenderung untuk meminum tuak. Hal tersebut 
karena dalam lingkungan sosial seseorang berusaha untuk diterima 
oleh kelompok masyarakat sosialnya dengan cara mengikuti kegiatan 
ataupun perilaku dan gaya hidup.  
Perilaku meminum tuak biasanya berawal dari pergaulan 




halnya pendapat informan yang bernama Taufik umur 17 tahun, 
mengatakan bahwa: 
Pertama kalinya saya meminum tuak itu karena ajakan dari 
teman saya dan hanya coba-coba, setelah saya mencoba 
akhirnya saya ketagihan dan menjadi kebiasaan sampai 
sekarang saya masih mengkomsumsinya bahkan belum bisa 
saya meninggalkan meminum tuak.
48 
 
Berdasarkan wawancara diatas terhadap informan melakukan 
perilaku meminum tuak karena ajakan dari teman sepergaulannya. 
Awalnya hanya coba-coba dan lama kelamaan menjadi ketagihan 
faktor atas kemauan meminum tuak menurut peneliti karena adanya 
pengaruh lingkungan sekitarnya, dikarenakan banyaknya teman-teman 
mereka seusia yang minum tuak dan akhirnya mereka pun terpengaruh 
untuk ikut-ikutan meminum tuak disebabkan mereka takut dikatakan 
tidak gaul. 
Kemudian wawancara dengan informan yang bernama Ilham 
umur 19 tahun, mengatakan bahwa: 
Saya terjerumus dalam minuman tuak ketika kelas 1 SMP, 
teman sekelas saya ada beberapa dari orang yang beda desa 
dengan saya tetangga yang dimana disana banyak peminum. 
Baru saya sering bergual disana pada mulanya saya disuruh 




Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan melakukan 
perilaku meminum tuakkarena terjerumus berteman dari kelas 1 Smp 
hingga saat ini masih meminum tuak karena sudah kecanduan. 
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2. Faktor Ekonomi Yang Lemah 
Manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya selalu 
menghadapi masalah ekonomi. Inti dari masalah ekonomi yang 
dihadapi manusia adalah kenyataan bahwa kebutuhan manusia 
jumlahnya tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuahan manusia 
jumlahnya terbatas. 
Akibat rendahnya perekonomian masyarakat, banyak 
masyarakat yang menganggur hingga remaja putus dari sekolahnya 
hingga tidak ada pilihan lain selain bekerja sebagai petani, pedagang 
ataupun peternak. Perilaku memimun tuak terjadi karena bekerja 
dengan tidak jelas. Kondisi perekonomian dalam keluarga yang 
tergolong kurang atau dalam garis kemiskinan karena tidak adanya 
kegiatan lain mereka lebih memilih untuk berkumpul dengan sesama 
temannya sambil meminum tuak, para peminum tuak sering 
mengespresikan dirinya dengan mengobrol dan bernyanyi dengan 
sesama pengunjung pakter tuak. Sama halnya dengan informan bapak  
Edi umur 50 tahun, mengatakan bahwa: 
Dengan saya meminum tuak dan berkumpul dengan teman atau 
sesama peminum tuak, saya merasa lebih terhibur dibadingkan 
dirumah karena bisa mengespresikan diri saya dengan 





Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, 
beranggapan dengan meminum tuak dan berkumpul dengan sesamanya 
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merasa lebih terhibur dibandingkan dirumah. Dengan meminum tuak 
bapak Edi merasa bisa mengespresikan diri dengan cara bercanda, 
mengobrol dan bernyanyi dengan sesama teman peminum tuak. 
Kemudian wawancara dengan informan yang bernama bapak 
Ari umur 45 tahun, mengatakan bahwa: 
 Saya meminum tuak dan berkumpul bersama teman-teman di 
pakter karena saya tidak ada kegiatan lain dari pada dirumah 
saya lebih terhibur di pakter sambil meminum tuak, mengobrol 





Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, mengatakan 
bahwa dengan berkumpul bersama teman-teman di pakter bapak Ari 
lebih terhibur karena tidak ada kegiatan lain diluar dari pada dirumah 
bapak Ari lebih lebih terhibur bersama teman-teman di pakter sambil 
menikmati tuak. 
3. Faktor Kemauan Sendiri 
Salah satu faktor pendorong dari perilaku minum tuak adalah 
faktor internal yang berasal dari diri seseorang yaitu faktor kemauan 
sendiri. 
Berdasarkan wawancara peneliti perilaku meminum tuak yang 
disebabkan oleh kemauan sendiri bukan karena paksaan dari orang lain  
untuk melakukannya namun karena keinginan sendiri, sebab rasa ingin 
tahu dan penasaran terhadap minum tuak sehingga membuat seseorang 
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melakukannya seperti informan yang bernama Aldi umur 16 tahun, 
mengatakan bahwa: 
Saya meminum tuak atas dasar kemauan sendiri bukan karena 
paksaan dari orang lain. Pada awalnya saya merasa ingin tahu 
dan saya penasaran dengan rasa dari minuman tuak karena 
mendengar cerita dari teman saya, bahwa rasanya enak dan 
nikmat, bisa membuat pikiran lebih tenang masalah juga 
hilang. Sehingga saya mencoba mengkomsumsinya dengan 
salah seorang teman saya. Sampai sekarang saya menjadi 
ketagihan dan belum bisa berhenti meminumnya, karena jika 





Berdasarkan hasil wawancara diatas terhadap informan, 
bahwasannya Aldi melakukan perilaku meminum tuak atas dasar 
keinginan sendiri, tidak ada paksaan dari orang lain karena dengan 
meminum tuak membuat pikiran menjadi tenang. 
Kemudian wawancara dengan informan yang bernama bapak 
Rahman umur 40 tahun, mengatakan bahwa: 
Saya mengkonsumsi tuak sudah lama atas dasar kemauan 
sendiri. Alasannya minuman tuak menghilangkan lelah saya 
setelah berkerja seharian disawah membuat diri merasa tenang, 
tidur saya menjadi nyeyak dan bisa berkumpul bersama teman-




Berdasarkan hasil wawancara di atas terhadap informan, 
bahwasannya bapak Edi melakukan perilaku meminum tuak atas dasar 
keinginan sendiri, alasannya minuman tuak menghilangkan lelah 
bekerja seharian di sawah membuat diri merasa tenang tidur menjadi 
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nyeyak dan bisa berkumpul bersama teman-teman sambil menikmati 
tuak. 
4. Faktor Kebudayaan  
Tradisi meminum tuak sudah menjadi sebuah kebiasaan yang 
sangat berarti bagi mereka. Masyarakat merasa bangga dan menilai 
adanya pengaruh positif dalam tradisi minum tuak ini. Tradisi ini telah 
ada sejak lama dan diwariskan kepada penerusnya tanpa ada unsur 
paksaan dan masih tetap berjalan hingga saat ini. Mereka tidak pernah 
berusaha mempengaruhi atau mengajak orang-orang yang tidak ingin 
meminum tuak tetapi secara tidak sengaja pergaulan dan kehidupan 
sehari-hari justru yang akan membuat sebagian orang penasaran dan 
tertarik. Sehingga akhirnya ketagihan dan ikut serta meminum tuak. 
Kebiasaaan minum tuak ini dilakukan karena sudah muncul 
perasaan enak dari minuman tuak tersebut. Jarang orang melihat efek 
dari tuak itu sendiri walaupun sebenarnya efek yang ditimbulakan 
berbahaya bagi dirinya sendiri, akan tetapi orang tetap bertahan untuk 
meminum tuak secara terus menerus. Perilaku minum tuak tidak dapat 
dihindarkan karena faktor kebudayaan seperti pendapat tokoh agama 
yang bernama Bapak Parma umur 50 tahun, mengatakan bahwa: 
Faktor utama perilaku meminum tuak adalah faktor kebiasaan 
yang sudah mendarah daging di kalangan masyarakat. 
Kebiasaan meminum tuak sudah ada sejak lama dan tidak 
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Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, 
bahwasannya Bapak Parma sebagai tokoh agama di Desa Padang 
Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 
mengatakan kalau faktor utama penyebab seseorang melakukan 
perilaku minum tuak adalah faktor kebudayaan dan tidak heran 
mengapa masyarakat melakukan perilaku minum tuak tersebut, 
kebiasaan minum tuak ini susah dirubah jika tidak ada kesadaran 
dalam diri sendiri untuk merubahnya. 
2. Perilaku Sosial Masyarakat Peminum-Minuman Tuak Di Desa Padang 
Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 
Tuak dalam kehidupan masyarakat di Indonesia sudah tidak asing lagi 
terutama di Sumatra Utara. Saat ini golongan peminum tuak terdiri dari orang 
dewasa, remaja bahkan orang tua yang sudah berumur dan remaja yang  
dibawah umur. 
Perilaku yang sering dilakukan oleh pengujung pakter tuak bahkan 
telah menjadi kebiasaan sehari-hari yaitu menghabiskan waktu sambil 
menikmati tuak, menikmati tambul, merokok, bernyayi, berjudi, bahkan 
mabuk-mabukkan untuk mencari dan mendapatkan kesenangan semata. 
Orang mabuk karena tuak jika tidak terkontrol banyak yang 
menyebabkan perilaku sosial yang tidak baik bagi peminum tuak itu sendiri. 
Peminum tuak Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten 




tersinggung apabila sudah mabuk sehingga tidak bisa mengontrol fikiran dan 
perilakunya sendiri. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti secara langsung 
dengan Bapak Marihot Anton selaku kepala Desa Padang Lancat terdiri 7 
pakter tuak itu memiliki dampak positif dan negatif. Akan tetapi yang lebih 
dominan yang terjadi di masyarakat adalah dampak negatifnya. Seperti halnya 
keributan para peminum-minum tuak seringkali terjadi apabila terdapat 
hiburan (kybot) di malam hari, hal ini akan mengundang para kalangan 
peminum tuak berbondong-bondong berjoget bersama tetapi jika tersenggol 




Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat kita ambil kesimpulan  bahwa 
dampak perilaku sosial yang disebabkan oleh para peminum-minuman tuak itu 
sendiri berkaitan dengan kerusakan moral para peminum itu sendiri, aspek 
kekerasan fisik, kenakalan remaja, dan sebagainya. 
Adapun dampak perilaku sosial peminum-minuman tuak di Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan: 
1) Perasaan peminum tuak sangat labil dan mudah tersinggung. Kondisi ini 
menekan syaraf pusat pengendalian diri sehingga peminum tuak menjadi 
agresif, bila tidak terkontrol akan menimbulkan tindakan yang melanggar 
moral bahkan memicu tindakan kriminalitas serta ugal-ugalan dijalan raya 
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sehingga sering terjadi kecelakaan. Seperti informan sebagai masyarakat 
yang bernama Ibu Sarah umur 48 tahun, mengatakan bahwa: 
 Pada umumnya peminum tuak cepat tersinggung dan cepat emosi 
serta agresif sehingga kerap menimbulkan kesalahpahaman antara 
sesama peminum tuak sehingga dapat memicu tindakan 





Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
peminum tuak sangat cepat tersinggung sehingga menimbulkan 
kesalahpahaman ataupun bentrokan bahkan memicu tindakan kriminalitas 
serta ugal-ugalan dijalan raya sehingga sering terjadi kecelakaan. 
2) Kemudian  perilaku sosial akibat minuman tuak adalah kenakalan remaja 
seperti melawan kepada orang tua dan mencuri uang dirumah, masalah ini 
sesuai dengan hasil wawancara dengan masyarakat Ibu Piana umur 45 
tahun, mengatakan bahwa: 
 Anak saya  sering mengkomsumsi tuak dengan teman-temannya 
dan sering pulang tengah malam, perilaku anak saya sangat tidak 
baik seperti meminta uang tiap malam kemudian pergi ke pakter 
tuak sambil meminum tuak untuk mabuk-mabukkan, jika saya 
tidak memberikan uang kepadanya dia akan membentak saya dan 
berkata kasar bahkan mencuri uang saya padahal saya sering 
menasehatinya tetapi tidak pernah berubah dengan perilakunya dan 
tetap minum tuak dengan teman-temannya. Hal tersebut membuat 




Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
perilaku yang terjadi akibat minuman tuak sangat buruk terhadap remaja 
termaksud ibu piana karena perilaku anaknya menjadi tidak baik seperti 
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melawan kepada orang tua dan mencuri uang dirumah sehingga membuat 
khawatir dengan masa depannya. 
3) Akibat dari mengkomsumsi tuak berlebihan peminum tuak akan menjadi 
teler sehingga menimbulkan kekerasan fisik seperti perkelahian sesama 
peminum tuak masalah ini sesuai dengan hasil wawancara dengan penjual 
tuak yang bernama Pesta umur 42 tahun, mengatakan bahwa: 
Apabila peminum tuak berlebihan mengkomsumsinya dapat 
mengakibatkan mabuk berat ataupun mengakibatkan teler sehingga 
sering terjadi kericuhan di pakter seperti adu argumen maupun adu 
jotos dan perkelahian. Bahkan yang sering terjadi adalah peminum 




Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
jika peminum tuak berlebihan mengkomsumsi tuak sehingga 
mengakibatkan teler dan akan menimbulkan kekerasan fisik seperti 
perkelahian dan lainnya. 
4) Perilaku sosial peminum-minuman tuak tidak selalu berdampak negatif, 
tetapi juga ada sisi positifnya. seperti informan sebagai penjual tuak 
sekaligus peminum tuak Bapak Aldo umur 48 tahun, mengatakan bahwa: 
Saya tidak pernah mengkonsumsi obat sebelumnya, akan tetapi 
tuak bisa menjadi obat dan penghilang stres bagi saya. Peminum 
tuak juga mempunyai rasa solidaritas dan gotong royong yang 
sangat tinggi dengan sesama peminum tuak. Selain itu, peminum 
tuak juga bisa saling memberikan wawasan dan saling tukar pikiran 
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Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
selama hidupnya tidak pernah mengkomsumsi obat akan tetapi 
menurutnya tuak dapat menjadi obat dan penghilang stress dan dapat 
menjaga tahan tubuh atau kekebalan tubuh. 
3. Dampak Keberadaan Pakter Tuak Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat 
Sekitar Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten 
Tapanuli Selatan 
Adapun dampak keberadaan pakter tuak terhadap perilaku sosial 
masyrakat sekitar di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten 
Tapanuli Selatan yaitu menimbulkan gangguan kenyamanan, ketertiban, 
ketentraman, keamanan masyarakat sekitar. Dalam hal ini pakter tuak setiap 
malamnya selalu dihuni oleh banyak pelanggan dalam hal ini sering disebut 
peminum tuak yang mabuk sehingga mengganggu masyarakat setempat. 
Keberadaan pakter tuak banyak menimbulkan dampak terhadap 
masyarakat sekitar di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten 
Tapanuli Selatan. Masalah ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti seperti 
hal pendapat informan yang bernama Bapak Marihot Anton umur 45 tahun 
kepala Desa Padang Lancat, mengatakan bahwa: 
Keberadaan pakter tuak itu sangat merusak, terutama untuk anak 
remaja tidak punya pola pikir kedepannya karena setiap harinya 
minum tuak, sehingga dapat merusak masa depan remaja seperti 
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Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
keberadaan pakter tuak sangat merusak terutama pada remaja yang tidak 
mempunyai pola pikir kedepannya sehingga merusak masa depan remaja 
karena setiap harinya minum tuak, dampak keberadaan pakter tuak hanya 
memberikan keuntungan kepada penjual tuak tersendiri dan kerugiannya 
kepada masyarakat sekitar terutama kepada peminum tuak. 
Kemudian wawancara dengan informan sebagai tokoh agama yang 
bernama Bapak Parma umur 50 tahun, mengatakan bahwa: 
Minuman tuak ataupun sejenisnya yang dapat mengakibatkan mabuk 
sudah jelas keharamannya di dalam agama Islam.Agama Islam 
menjelaskan bahwa segala sesuatu (minuman) yang dapat 




Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya sesuai 
dengan sabda Nabi Muhammad saw. yakni setiap minuman yang 
memabukkan itu hukumnya haram, walaupun dikomsumsi dengan jumlah 
sedikit dan bahkan walaupun dianggap minuman tersebut sebagai hal yang 
bermanfaat bagi kesehatan. Kebiasaan minum tuak itu susah untuk berubah 
jika tidak ada gerakan pada diri sendiri untuk berubah. 
Kemudian wawancara dengan informan sebagai tokoh adat yang 
bernama Bapak Arjun umur 53 tahun, mengatakan bahwa: 
Keberadaan pakter tuak ini menimbulkan nama desa ini tidak baik 
diluar, di desa ini ada penjual bahan bakunya dan menjualkan kepada 
penjual tuak meskipun mata pencarian untuk sebagai masyarakat tapi 
tidak mesti hal ini dikerjakan terus menerus perlu ada peringatan 
ataupun sosialisasi bagi penjual tuak bahwa keberadaan pakter tuak 
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sangat berdampak bagi masyarakat dan bagaimana cara kedepannya 




Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
keberadaan pakter tuak menimbulkan nama desa tidak baik diluar sana dan 
bagi penjual tuak agar memberikan peringatan ataupun sosialisasi agar hal ini 
tidak terus-menerus terjadi. Keberadaan pakter tuak ini sangat berdampak bagi 
masyarakat di Desa Padang Lancat. 
Kemudian wawancara dengan informan sebagai masyarakat Desa 
Padang Lancat yang bernama Amru Siregar umur 48 tahun, mengatakan 
bahwa: 
Akibat keberadaan pakter tuak ini sangat banyak mudhorotnya kepada 
masyarakat serta meresahkan masyarakat sebab sering kali masyarakat 
yang mengkomsumsi tuak melakukan tindakan-tindakan yang tidak 
baik sehingga mengganggu masyarakat yang lainnya, seperti 





Berdasarkan wawancara diatas terhadap informan, bahwasanya akibat 
dari keberadaan pakter tuak sangat meresahakan masyarakat sebab 
menimbulkan perilaku-perilaku yang tidak bermoral seperti perkelahian, 
bernyayi dengan suara yang tinggi, ungul-ugalan pada malam hari dan 
perilaku lainnya. 
Kemudian wawancara dengan informan sebagai peminun tuak yang 
bernama Edi umur 50 tahun, mengatakan bahwa: 
Tuak rasanya tidak terlalu enak biasanya saya tidak terlalu banyak 
minum, kalau terlalu banyak minum saya menjadi teler, tetapi kalau 
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sudah saya minum badan saya menjadi enak, capek hilang, kalau cuaca 
dingin bisa menghangatkan badan, dan mampu menghilangkan stress 





Berdasarkan wawancaraa di atas terhadap informan, bahwasanya tuak 
dapat membuat badan menjadi, capek hilang, cuaca dingin bisa 
menghangatkan badannya dan menghilangkan stress, meminum tuak sudah 
menjadi kebiasaan sehari-hari yang sering dilakuan di pakter tuak. 
Adapun wawancara dengan informan sebagai peminum tuak remaja 
yang bernama Lomo umur 17 tahun, mengatakan bahwa: 
Setiap malam saya pergi kepakter untuk meminum tuak karena 
mengkomsumsi tuak ini sudah menjadi kebiasaan sejak kelas 1 SMP 
jika sudah meminum tuak pikiran tenang masalah hilang dan tidur 
menjadi nyeyak bahkan saya tidak ingat mandi. Saya sudahtau apa 





Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
tuaksudah dikomsumsi sejak 1 SMP. Tuak dapat menghilangkan stress dan 
membuat pikiran tenang bahkan dampak dari minum tuak ini sudah tau tetapi 
belum bisa berhenti mengkomsumsinya karena sudah menjadi minum setiap 
harinya. 
Kemudian wawancara dengan informan sebagai penjual tuak yang 
bernama Pesta umur 42 tahun, mengatakan bahwa: 
Pengunjung tuak setiap harinya ada 50 orang ataupun lebih yang 
dikomsumsi oleh orang desawa remaja bahkan orang tua yang sudah 
berumur dan remaja yang dibawah umur pada usia 16-50 tahun. 
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Kericuhan yang sering terjadi di pakter tuak ini seperti perkelahian, 




 Berdasarkan wawancara di atas informan, bahwasanya pengunjung 
pakter tuak setiap harinya ada 50 orang ataupun lebih, pengkomsumsi tuak 
oleh orang dewasa maupun remaja pada usia 16-50 tahun. Kericuhan yang 
sering terjadi di pakter tuak adalah perkelahian, bernyanyi dan adu jotos 
maupun adu argumen. 
Adapun dampak keberadaan pakter tuak terhadap perilaku sosial 
masyarakat  sekitar di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatanadalah: 
1) Mengganggu Kenyamanan Warga Setempat 
Wawancara dilakukan peneliti dengan salah seorang ibu yang 
bertempat tinggal disamping pakter tuak. Ia merasa sangat terganggu 
dengan peminum-minuman tuak yang sedang mabuk-mabukan karena 
sering membuat keributan ditengah malam sampai menjelang sholat subuh 
seperti ribut dan balap-balapan dijalan raya contohnya mereka bernyanyi 
sambil bermain gitar dengan suara yang tinggi secara bersama-sama 
sehingga masyarakat setempat merasa resah dan khawatir ketika sedang 
beristirahat dimalam hari dengan hal tersebut. Seperti halnya pendapat Ibu 
Maria umur 47 tahun, mengatakan bahwa: 
 Pada saat malam minggu saya sering begadang merasa tidak 
nyaman dan terganggu saat istirahat dimalam hari akibat remaja 
ataupun peminum-minuman tuak yang mabuk-mabukkan sering 
membuat keribuatan dan bernyayi sambil main gitar dengan suara 
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yang tinggi secara bersama-sama sampai menjelang sholat subuh 
didekat rumah saya, saya juga tergangu mendengar kebut-kebutan 
dijalan raya pada tengah malam yang mengakibatkan sering terjadi 
kecelakaan dan yang paling sering menjadi korban remaja,mungkin 




Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
merasa sangat terganggu dengan peminum tuak yang mabuk akibat 
mengkomsumsi tuak yang suka membuat keributan ditengah malam 
sampai menjelang sholat subuh di dekat rumahnya. Ia juga mengatakan 
sering terjadi kecelakaan di dekat rumahnya seharusnya pakter tuak 
mempunyai batas untuk berjualan misalnya 22.00 WIB, jangan sampai 
larut malam bahkan sampai mengganggu kenyamanan warga setempat 
termaksud Ibu Maria. 
2) Kehilangan Hasil Kebun /Ternak Masyarakat 
Kemudian hal lain yang dirasakan masyarakat akibat adanya pakter 
tuak adalah seringkali masyarakat kehilangan hasil kebunnya akibat ulah 
pencuri yang diketahui sebagian besar dilakukan para peminum tuak di 
Padang Lancat itu sendiri. 
Jika sudah menjadi pelanggan pakter tuak, setidaknya setiap 
malam pasti harus merasakan nikmatnya tuak. Hal ini tentu saja kita 
ketahui butuh uang untuk membeli tuak tersebut, untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut para peminum ini nekat mencuri hasil kebun 
masyarakat. 
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Masalah ini sesuai dengan hasil wawancara dengan masyarakat 
yang merasa terganggu dengan perilaku remaja yang terpengaruh akibat 
mengkomsumsi tuak seperti halnya pendapat informan yang bernama 
Bapak Raja umur 47 tahun, mengatakan bahwa: 
 Salak dikebun saya sering hilang akibat dicuri oleh remaja, saya 
perna memergoki remaja yang sedang mencuri salak dikebun saya, 
pada saat itu saya diam saja. Tetapi lama kelamaan saya menjadi 
tidak tahan, dan membuat saya marah bahkan ternak ayam saya 
peliharaan saya sering hilang akibat dicuri oleh remaja, pencurian 
ini tidak hanya sekali saja sehingga saya memberitahukan kepada 
orang tuanya kemudian permasalahannya diselesaikan secara 





Berdasarkan wawancara di terhadap informan, merasa sangat 
terganggu akibat perilaku remaja yang suka mencuri hasil kebunnya begitu 
juga dengan ternak ayamnya karena ia sangat khawatir tidak bisa 
menafkahi keluarganya dan menyekolahkan anaknya karena hasil 
kebunnya sering dicuri oleh remaja nakal ia juga sudah pernah 
mengadukan perilaku remaja kepada orang tuannya, tetapi remaja tersebut 
berperilaku nakal. 
Adapun wawancara dengan informan seorang penderes karet yang 
hasil deresnya sering hilang dikebun akibat kenakalan remaja yaitu dengan 
informan Bapak Gozali  umur 48 tahun mengatakan: 
 Saya sering kesal dan marah-marah sendiri akibat getah yang saya 
deres tiba-tiba hilang ketika saya mengumpulkannya dan akan 
menjualnya. Apalagi ketika harga getah naik, selalu saja getah saya 
hilang dicuri. Sehingga hal ini sering membuat saya sering 
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bertengkar dengan istri akibat kebutuhan rumah tangga tidak 




Berdasarkan wawancara di atas terhadap informan, bahwasanya 
merasa sangat tergangu dengan perilaku remaja, yang suka mencuri hasil 
kebunnya sehingga bapak penderes karet sering mengalami kesulitan 
ekonomi seperti kebutuhan rumah tangga. Ia berharap remaja yang suka 
mencuri hasil kebun, segera bertaubat dan menjadi remaja yang baik yang 
tidak membuat malu keluarga seperti mencuri hasil kebun orang lain. 
4. Upaya Pemerintah Desa Dalam Penanggulangan Minuman Tuak Di Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 
Upaya yang dilakukan dalam penanggulangan minuman tuak harus 
didasari dari berbagai usaha seperti menanamkan norma-norma yang baik 
sehingga norma-norma yang baik itu dapat terealisasikan dalam diri 
seseorang. Adapun upaya pemerintah desa dalam menganggulangi minuman 
tuak di Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli 
Selatan adalah sebagai berikut: 
a. Pemerintah Desa membuat peraturan yang lebih ketat tentang peredaran 
minuman tuak. 
b. Pemerintah Desa bekerja sama dengan para pemuka-pemuka agama 
untuk melakukan sosialisasi pencegahan melalui pendekatan secara 
agama. 
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c. Pemerintah Desa memberikan pemahaman dan pengertian kepada 
masyarakat khususnya peminum tuak, bahwa minuman tuak adalah suatu 
tindakan yang melanggar hukum. 
d. Pemerintah Desa melakukan penyuluhan tentang bahaya minuman tuak 
terhadap kesehatan bagi para peminum dan juga peningkatan orangtua 
dalam mengawasi pergaulan hidup anaknya.
57
 
C. Analisis Penelitian 
Analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa dampak 
keberadaan pakter tuak terhadap perilaku sosial masyarakat sekitar Desa 
Padang Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan 
memberikan dampak berupa positif dan negatif, akan tetapi lebih cenderung 
kepada dampak negatifnya. Dampak negatif yang ditimbulkan berupa 
gangguan kenyamanan, ketertiban, ketentraman, keamanan masyarakat 
sekitar. Dalam hal ini pakter tuak setiap malamnya selalu dihuni oleh banyak 
peminum tuak yang mabuk sehingga mengganggu masyarakat setempat. 
Sedangkan dampak positif yang ditimbulkan dalam hal ini hanya tertuju 
kepada penjual tuak dan peminum tuak saja. Dampak positif yang 
ditimbulkan kepada penjual tuak yaitu barang dagangannya yang berupa 
minuman tuak dapat terjual setiap harinya, sedangkan dampak kepada 
peminum tuak itu sendiri berupa obat penghilang stres, menghilangkan lelah 
seharian bekerja di kebun, dan juga tingginya rasa solidaritas dan gotong 
royong sesama peminum tuak. 
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Perilaku sosial yang sering ditimbulkan oleh peminum-minuman tuak 
yaitu perasaan yang sangat labil dan mudah tersinggung, sehingga peminum 
tuak menjadi agresif, bila tidak terkontrol akan menimbulkan tindakan yang 
melanggar moral bahkan memicu tindakan kriminalitas serta ugal-ugalan 
dijalan raya sehingga meningkatnya kecelakaan. Selain itu perilaku sosial 
yang dapat ditimbulkan adalah kenakalan remaja seperti melawan kepada 
orang tua dan mencuri uang dirumah, apabila peminum tuak mengkonsumsi 
tuak yang berlebihan peminum tuak akan menjadi teler sehingga 
menimbulkan kekerasan fisik seperti perkelahian sesama peminum tuak. 
Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang melatarbelakangi  
masyarakat minum tuak adalah faktor lingkungan sosial atau faktor 
pergaulan. Hal tersebut karena dalam lingkungan sosial seseorang berusaha 
untuk diterima oleh kelompok masyarakat sosialnya dengan cara mengikuti 
kegiatan ataupun perilaku dan gaya hidup. Faktor ekonomi, masalah ekonomi 
yang dihadapi manusia adalah kenyataan bahwa kebutuhan manusia 
jumlahnya tidak terbatas, sedangkan alat pemuas kebutuhan manusia 
jumlahnya terbatas. Selain itu faktor pendorong dari perilaku minum tuak 
adalah faktor internal yang berasal dari diri seseorang yaitu faktor kemauan 
sendiri dan faktor kebudayaan, kebiasaaan minum tuak ini dilakukan karena 








Berdasarkan hasil penelitian tentang Dampak Keberadaan Pakter Tuak 
Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Sekitar Desa Padang Lancat Kecamatan 
Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Faktor yang melatarbelakangi masyarakat meminum tuak di Desa Padang 
Lancat adalah faktor lingkungan, faktor ekonomi, faktor kemauan sendiri, 
dan faktor kebudayaan. 
2. Perilaku sosial masyarakat peminum-minuman tuak di Desa Padang 
Lancat adalah Perilaku para pengunjung pakter tuak yang sering mereka 
lakukan bahkan telah menjadi kebiasaan sehari-hari untuk menghabiskan 
waktu sambil menikmati tuak, menikmati tambul, merokok, bernyanyi, 
berjudi, bahkan mabuk-mabukkan untuk mencari dan mendapatkan 
kesenangan semata. Orang mabuk karena tuak jika tidak terkontrol banyak 
yang menyebabkan perilaku sosial yang tidak baik bagi peminum tuak itu 
sendiri. Peminum tuak Desa Padang Lancat Kecamatan Batang Toru 
Kabupaten Tapanuli Selatan cenderung memiliki emosi yang sangat tinggi 
dan mudah tersinggung apabila sudah mabuk sehingga tidak bisa 
mengontrol fikiran dan perilakunya sendiri. Perilaku sosial yang 




kerusakan moral para peminum itu sendiri, aspek kekerasan fisik, 
kenakalan remaja,dan sebagainya. 
3. Dampak pakter tuak terhadap perilaku sosial di Desa Padang Lancat 
adalah menimbulkan gangguan kenyamanan, ketertiban, ketentraman, 
keamanan masyarakat sekitar. Dalam hal ini pakter tuak setiap malamnya 
selalu dihuni oleh banyak pelanggan dalam hal ini sering disebut peminum 
tuak yang mabuk sehingga mengganggu masyarakat setempat . 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian dengan judul Dampak Keberadaan 
Pakter Tuak Terhadap Perilaku Sosial Masyarakat Sekitar Desa Padang 
Lancat Kecamatan Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan, maka penulis 
menyarankan: 
1. Mengikuti kegiatan-kegiatan di lingkungan masyarakat, sehingga dapat 
tersalurkan hobi yang baik dan kegiatan yang menyenangkan agar bisa 
meminimalisirkan perilaku peminum tuak itu sendiri. 
2. Pemerintah juga seharusnya mengadakan sosialisasi tentang keberadaan 
pakter tuak agar mereka tahu dampak dari perilaku meminum 
tuak.Pemerintah diharapkan dapat mencari solusi terbaik untuk kasus-
kasus perilaku minum terlarang seperti minum tuak yang masih marak di 
wilayah tersebut. 
3. Perlu ketegasan pemerintah dan penguasa dalam membatasi atau bahkan 
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A. Kepala Desa 
1. Berapa banyak pakter tuak yang ada di Desa Padang Lancat? 
2. Apa saja tindakan atau pun perilaku sosial yang disebabkan oleh 
peminum tuak di Desa Padang Lancat?  
3. Bagaimana pendapat bapak mengenai dampak yang ditimbulkan oleh 
pakter tuak terhadap perilaku sosial masyarakat Disekitar Desa Padang 
Lancat? 
4. Apakah ada keuntungan  atau kerugian dari Pakter Tuak bagi Desa 
Padang Lancat? 
5. Bagaimana peran bapak dalam mengantisipasi perilaku sosial yang terjadi 
akibat peminum tuak di Desa Padang Lancat? 
 
B. Tokoh Agama  
1. Bagaimana pandangan bapak sebagai tokoh agama tentang keberadaan 
pakter tuak di Desa Padang Lancat? 
2. Bagaimana pandangan bapak sebagai tokoh agama mengenai hukum 
meminum-minuman keras atau tuak di Desa Padang Lancat? 
3. Bagaimana peran bapak dalam memberikan kesadaran agama terhadap 







1. Bagaimana pandangan bapak sebagai tokoh adat tentang keberadaan 
pakter tuak di Desa Padang Lancat? 
2. Bagaimana peran bapak sebagai tokoh adat dalam mengatasi keributan 
yang sering terjadi akibat peminum tuak di Desa Padang Lancat? 
3. Bagaimana peran bapak sebagai tokoh adat dalam memberikan aturan 
norma adat dalam mengatasi peminum tuak? 
 
D. Masyarakat 
1. Bagaimana pandangan bapak/ibusebagai masyarakat di Desa Padang 
Lancat mengenai keberadaan pakter tuak? 
2. Apasaja dampak atau masalah yang sering terjadi akibat peminum tuak di 
Desa Padang Lancat? 
3. Apa saja faktor yang melatarbelakangi masyarakat meminum tuak di Desa 
Padang Lancat? 
4. Bagaimana peran bapak/ibu sebagai masyarakat dalam mengatasi perilaku 
sosial yang sering terjadi akibat peminum tuak? 
 
E. Peminum Tuak 
1. Apa faktor pendorong bapak meminum tuak? 
2. Bagaimana pandangan bapak terhadap keberadaan pakter tuak di Desa ini? 





F. Penjual Tuak 
1. Berapa banyak pengujung yang datang setiap hari di Pakter Tuak Desa 
Padang Lancat? 
2. Apakah sering terjadi keributan di Pakter Tuak Desa Padang Lancat? 





Struktur Organisasi Pemerintah Desa Padang Lancat Sisoma 
Jumlah perangkat Desa sebanyak 7 orang terdiri dari: 
a) Kepala Desa    : Marihot Anton Sihombing 
b) Sekretaris Desa   : Akhiro Harahap 
c) Kepala urusan umum  : Anwar Sadad Marbun 
d) Kepala urusan pembangunan : Riswan Tambunan 
e) Kepala urusan pemerintahan : Zainuddin Hasibuan  
f) Kepala Dusun I    : Akhiro Harahap 
g) Kepala Dusun II   : Ali Amran Sihombing 
 
Badan perwakilan Desa sebanyak 9 (sembilan) terdiri dari :  
a) Ketua     : M. Khoirul Rambe 
b) Wakil ketua    : Ngolu Sakti Siregar 
c) Sekretaris    : Nina Marliyah 
d) Anggota     : Ramadhan Pasaribu 
e) Anggota     : Pener Ritonga 
f) Anggota     : M.Yatim Harahap 
g) Anggota     : Khoiruddin Ritonga 
h) Anggota     : Kholil Pohan 
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